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ABSTRAK

Air bersih merupakan keperluan sehari-hari masyarakat terutama untuk minum dan memasak. Sumber air yang
ada sering terkontaminasi dengan tanah, garam (air laut), logam berat, bakteri atau bahan lain yang merugikan.
Air dalam kondisi ini dapat merugikan kesehatan jika digunakan untuk minum atau memasak, untuk itu air
tersebut harus dijernihkan lebih dahulu. Banyak cara untuk menjernihkan air yang terkontaminasi, salah
satunya dengan cara destilasi. Proses destilasi air memerlukan energi panas untuk menguapkan air yang
terkontaminasi sebelum diembunkan dan menghasilkan air jernih. Energi panas untuk proses destilasi dapat
berasal dari berbagai sumber, salah satunya adalah energi surya. Pada proses destilasi hanya ada dua proses
yang terjadi yaitu proses penguapan dan pengembunan. Pada penelitian kali ini peneliti akan memperbaiki
proses penguapan pada alat destilasi kain bersekat yaitu dengan menambahkan kolektor sebagai pemanasan
awal air yang akan didestilasi. Pada penelitian ini terdapat tiga alat yang akan digunakan yaitu alat destilasi
kain sebagai pembanding serta alat destilasi kain bersekat dan alat destilasi kain bersekat menggunakan
kolektor paralel sebagai alat penelitian. Pada alat destilasi kain debit air masuk akan dibuat stabil 1,8 liter/jam
dan pada alat destilasi kain bersekat serta alat destilasi kain bersekat menggunakan kolektor akan divariasikan
1,2 liter/jam, 1,8 liter/jam, dan 2,4 liter/jam. Kenaikan hasil air alat destilasi kain bersekat pada variasi debit
1,8 liter/jam adalah sebesar 0,05 liter atau sekitar 5,6 %, sedangkan pada variasi debit 1,2 liter/jam dan 2,4
liter/jam hasil air alat destilasi kain bersekat lebih buruk dibandingkan dengan alat destilasi kain. Debit air yang
dapat menghasilkan hasil air destilasi terbaik pada alat destilasi kain bersekat menggunakan kolektor adalah
1,8 liter/jam yaitu dengan hasil air destilasi sebesar 1,22 liter dan hasil air alat destilasi kain adalah sebesar
0,96 liter, sehingga selisih hasil airnya adalah 0,28 liter atau sekitar 27 %. Dengan ditambahkan kolektor pada
alat destilasi kain bersekat maka pada debit 1,8 liter/jam kenaikan hasil airnya menjadi 16,2 % dan pada debit
1,2 liter/jam menjadi 42,2 %.

Kata kunci : Absorber, kolektor, destilasi

ABSTRACT

Clean water is a daily necessity for the community, especially for drinking and cooking. Existing water sources
are often contaminated with soil, salt (sea water), heavy metals, bacteria or other harmful ingredients. Water
in this condition can be detrimental to health if used for drinking or cooking, for that water must be purified
first. Many ways to purify contaminated water, one of them is by distillation. The water distillation process
requires heat energy to evaporate contaminated water before condensing and producing clear water. Heat
energy for the distillation process can come from various sources, one of which is solar energy. In the
distillation process there are only two processes that occur, namely the process of evaporation and
condensation. In this study the researcher will improve the evaporation process on the distillation device of
insulated wick by adding a collector as the preheating water to be distilled. In this study there are three tools
that will be used, namely a wick distillation apparatus as a comparison and a distilled cloth distillation device
and an insulated wick distillation tool using a parallel collector as a research tool. In the wick distillation
constant the flow of inlet water will be made stable 1.8 liters/hour and on the distillation device the insulated
wick and wick distillation device insulated using a collector will vary 1.2 liters/hour, 1.8 liters/hour, and 2.4
liters/hour. The increase in water yield of the insulated wick distillation tool on the 1.8 liters/hour discharge
variation was 0.05 liter or around 5.6%, while the discharge variation was 1.2 liters/hour and 2.4 liters/hour
of water distillation equipment. Insulated cloth is worse than a wick distillation device. The water discharge
that can produce the best distilled water results in a distillation cloth insulated using a collector is 1.8
liters/hour is with the result of distilled water of 1.22 liter and the result of the distillation of the cloth is 0.96
liter, so the difference in water yield is 0.28 liter or about 27%. With the collector added to the distillation
device, the insulated wick at 1.8 liters/hour discharge increases the water yield to 16.2% and at a discharge
of 1.2 liters/hour to 42.2%.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang digunakan terutama untuk minum. Tidak
semua daerah di Indonesia mempunyai sumber air yang layak konsumsi, seperti di pulau Nipah (Kepulauan
Riau) mengalami kesulitan air bersih (garudamiliter.blogspot.com). Sumber air yang ada sering kali telah
terkontaminasi dengan tanah, garam (air laut) atau bahan lain. Air dalam kondisi tersebut dapat mengganggu
kesehatan jika digunakan secara langsung, untuk itu air tersebut harus dijernihkan terlebih dahulu. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk memperoleh air bersih dari air yang terkontaminasi adalah dengan destilasi
air. Dalam destilasi air hanya ada dua proses yang di lakukan yaitu penguapan dan pengembunan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya proses penguapan di antaranya adalah memperluas permukaan zat cair,
meniupkan udara di atas permukaan, mengurangi tekanan dan memanaskan zat cair. Sedangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi pengembunan antara lain adalah suhu, tekanan dan kelembaban. Proses destilasi air
dimulai dari penguapan air kotor (air terkontaminasi) kemudian mengembunkan kembali uap tersebut. Uap
yang berasal dari air kotor tidak membawa zat-zat yang mencemarinya sehingga air yang dihasilkan dari
pengembunan uap ini sudah layak untuk dikonsumsi.

Permasalahan yang ada dalam destilasi air energi surya adalah masih rendahnya unjuk kerja. Hal
tersebut disebabkan karena kurang efektifnya proses penguapan dan pengembunan. Jenis destilasi yang banyak
dipakai adalah jenis absorber bak dan jenis absorber kain. Jenis absorber bak adalah jenis destilasi yang paling
sederhana tetapi unjuk kerja yang dihasilkan jenis ini termasuk yang terendah. Rendahnya unjuk kerja destilasi
jenis absorber bak disebabkan jumlah massa air yang cukup banyak di bak mengakibatkan proses penguapan
tidak cepat berlangsung. Jenis absorber kain bersekat mempunyai unjuk kerja yang lebih baik dibandingkan
jenis absorber bak. Hal tersebut disebabkan pada jenis absorber kain bersekat air yang akan di destilasi dialirkan
pada kain dan tertampung pada sekat sehingga akan menghasilkan lapisan air yang tipis pada kain dan
menyebabkan air lebih cepat menguap.

Unjuk kerja suatu alat destilasi energi surya ditentukan oleh jumlah air bersih yang dapat dihasilkan,
unjuk kerja kolektor dan unjuk kerja destilator. Banyak faktor yang mempengaruhi jumlah air destilasi yang di
hasilkan diantaranya: keefektifan absorber dalam menyerap energi surya, keefektifan kaca dalam
mengembunkan uap air, jumlah massa/volume air yang terdapat pada alat destilasi, luas permukaan air yang
akan didestilasi, lama waktu pemanasan, dan temperatur air yang masuk kedalam alat destilasi. Absorber harus
terbuat dari bahan dengan absorbtivitas energi surya yang baik, untuk meningkatkan absorbtivitas umumnya
absorber dicat dengan warna hitam. Kaca penutup tidak boleh terlalu panas karena jika kaca terlalu panas maka
uap akan sukar untuk mengembun. Jumlah massa/volume air dalam alat destilasi tidak boleh terlalu banyak
karena akan memperlama proses penguapan. Tetapi jika massa/volume air dalam alat destilasi terlalu sedikit
maka alat destilasi akan mudah rusak karena terlalu panas (umumnya kaca penutup akan pecah). Temperatur
air yang masuk alat destilasi harus di usahakan sudah tinggi. Semakin tinggi temperatur air yang masuk maka
proses penguapan akan semakin cepat dan air destilasi yang di hasilkan akan semakin banyak sehingga unjuk
kerja alat destilasi semakin besar. Cara yang dapat digunakan untuk membuat temperatur air menjadi tinggi
adalah dengan pemanasan awal air yang akan di destilasi misalnya dengan menggunakan kolektor plat datar
pipa paralel. Unjuk kerja alat destilasi yang mengunakan kolektor plat datar pipa paralel di Indonesia belum
banyak sehingga masih perlu dilakukan penelitian tentang hal ini. Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kenaikan efisiensi antara alat destilasi kain dan alat destilasi kain bersekat serta mengetahui
kenaikan hasil air destilasi jika alat destilasi kain dipadukan dengan kolektor plat datar pipa paralel. Dalam
penelitian kali ini terdapat tiga alat yang akan digunakan yaitu alat destilasi kain sebagai pembanding serta alat
destilasi kain bersekat dan alat destilasi kain bersekat menggunakan kolektor paralel sebagai alat penelitian.
Debit air masuk pada alat destilasi kain akan di buat konstan yaitu 1,8 liter/jam, sedangkan debit pada alat
destilasi kain bersekat dan alat destilasi kain bersekat menggunakan kolektor pararel akan divariasikan 1,2
liter/jam, 1,8 liter/jam, dan 2,4 liter/jam.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pengambilan data secara eksperimen, beberapa variabel yang digunakan untuk analisis akan
diukur. Variabel-variabel tersebut adalah : temperatur absorber dalam model destilasi (Tw), temperatur kaca
(Tc), temperatur lingkungan (Ts), temperatur air masuk (Ti,), temperatur air keluat (Tou) jumlah air destilasi
yang dihasilkan, dan energi panas yang datang dari energi surya (G). Luasan alat destilasi (Ac). Debit air masuk
kedalam alat (Q), Secara terinci, langkah penelitian ini secara eksperimen adalah :

1. Menyiapkan alat destilasi yakni alat destilasi jenis kain bersekat (Gambar 2) dan alat destilasi yakni
alat destilasi jenis kain (Gambar 1)

2. Mempersiapkan alat-alat ukur yang akan digunakan di antaranya adalah temperature sensor, sensor
level, solar meter, microcontrollel adruino, stopwatch.

3. Mengatur kemiringan alat dan pembanding sebesar 15 derajat
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4. Mencatat temperatur absorber dalam model destilasi (T.), temperatur kaca (T.c), temperatur
lingkungan (T s), jumlah air destilasi yang dihasilkan (liter) dan energi panas yang datang dari energi
surya (G) tiap menit.

5. Melakukan pengulangan langkah 3 dan 5 dengan variasi debit alat destilasi kain yaitu 1,2 liter/jam,
1,8 liter/jam, dan 2,4 liter/jam

6. Menyiapkan alat destilasi yakni alat destilasi jenis kain bersekat dengan kolektor pipa parelel (Gambar
8)

7. Melakukan pengulangan langkah 3, 4 dan 5

8. Melakukan analisis data dengan persamaan (1) dan (2).

Pengambilan data untuk tiap variasi dilakukan selama satu hari cerah. Artinya, pengambilan data dapat
berlangsung lebih dari satu hari tiap variasi jika cuaca tidak mendukung (mendung). Pencatatan data dilalukan
dengan sensor yang diatur dengan mikrokontroler, sehingga dapat dilakukan pengambilan data tiap menit.
Analisis data dan pembahasan tentang fenomena yang terjadi dilakukan dengan pembuatan grafik
perbandingan kenaikan hasil air perjam dan perhari antara alat destilasi kain dan destilasi kain bersekat pada
setiap variasi, perbandingan kenaikan hasil air perjam dan perhari antara alat destilasi kain dan destilasi kain
bersekat dengan menggunakan kolektor pada setiap variasi, perbandingan efisiensi antara alat destilasi kain
dan destilasi kain bersekat pada setiap variasi, perbandingan efisiensi antara alat destilasi kain dan destilasi
kain bersekat dengan menggunakan kolektor pada setiap variasi. Setelah pengumpulan dan analisis data
selesai, penelitian dilanjutkan dengan penyusunan hasil data serta melakukan pengolahan, kesimpulan dan

saran.
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Gambar 1. Destilasi kain
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Gambar 2. Destilasi kain bersekat
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Gambar 3. Destilasi kain bersekat menggunakan kolektor paralel

Efisiensi alat destilasi energi surya didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah energi yang
digunakan dalam proses penguapan air dengan jumlah radiasi surya yang datang selama waktu tertentu
(Arismunandar, 1995):. Efisiensi alat destilasi terdiri dari efisiensi sensibel dan efisiensi laten destilator.
Efisiensi sensibel kolektor didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah energi yamg dipakai untuk
menaikkan temperatur sejumlah massa air dalam kolektor dan temperatur awal sampai temperatur penguapan
dengan jumlah energi surya yang datang selama interval waktu tertentu. Efisiensi kolektor (i1, ) dapat dihitumg
dengan Persamaan 1 dengan Q adalah debit air masuk alat (liter/jam), Cp adalah panas jenis air (kJ/(kg.°C)),
Ac adalah luasan destilasi (m), G adalah energi surya yang datang (Watt/m?).

ik
Efisiensi destilator didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah energi yang digunakan dalam proses
penguapan air dengan jumlah radiasi surya yang datang selama waktu tertentu. Efisiensi alat destilasi (i1,
dapat dihitung dengan Persamaan 2 dengan M., adalah hasil air destilasi (kg), hr, adalah panas laten penguapan
(kJ/kg), Ac adalah luasan destilasi (m), G adalah energi surya yang datang (Watt/m?), dt adalah lama waktu
pemanasan (detik).

o A h.".r'n: (2)
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Sedangkan pada efisiensi alat destilasi air menggunakan kolektor dapat dihitung dengan menggunakan
Persamaan 2 namun pada luasan destilasi ditambahkan dengan luasan kolektor.

3. HASIL DAN ANALISIS

Dari data pengukuran yang diperoleh, diolah dengan excel kemudian dianalisis menggunakan
persamaan (1) dan persamaan (2). Analisis akan lebih mudah dilakukan dengan membuat grafik hubungan
antara variabel seperti Gambar 4 sampai 10.
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Gambar 4. Perbandingan efisiensi antara destilasi kain dan destilasi kain
bersekat pada setiap variasi debit tanpa menggunakan kolektor
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Gambar 5. Perbandingan hasil air antara destilasi kain dan destilasi kain
bersekat pada variasi debit 1,2 liter/jam tanpa menggunakan
kolektor

Pada variasi debit 1,2 liter/jam air yang di hasilkan alat destilasi kain bersekat sebanyak 0,91 liter dan
pada alat destilasi kain sebanyak 1,05 liter, sehingga selisih hasil airnya adalah 0,14 liter atau sekitar 24,2 %.
Kemudian pada variasi debit 2,4 liter/jam air yang dihasilkan alat destilasi kain bersekat sebanyak 0,64 liter
dan pada alat destilasi kain sebanyak 0,70 liter, sehingga selisih hasil airnya adalah 0,06 liter atau sekitar 8,6
%. Namun pada variasi debit 1,8 liter/jam air destilasi yang dihasilkan alat destilasi kain bersekat lebih besar
dibandingkan dengan alat destilasi kain. yaitu pada alat destilasi kain bersekat hasil air yang diperoleh adalah
0,9 liter dan alat destilasi kain hasil air yang diperoleh adalah 0,85 liter, sehingga selisih hasil airnya adalah
0,05 liter atau sekitar 5,6 %.

Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa pada jam 8 sampai jam 11 hasil air dari alat destilasi kain bersekat
memiliki peningkatan jumlah yang relatif kecil dibandingkan dengan alat destilasi kain. Fenomena ini terjadi
karena pada alat destilasi kain bersekat aliran airnya berkelok, sehingga air akan memenuhi sekat yang berada
di paling atas dari absorber sebelum mengalir kesekat di bawahnya. Sehingga pada debit yang relatif kecil
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk air dapat memenubhi setiap sekat pada absorber. ketika ada sekat
yang tidak terdapat air maka tidak ada proses penguapan air yang terjadi, karena proses penguapan air hanya
akan terjadi pada sekat yang terdapat air. Selain itu karena adanya sekat yang tidak terdapat air maka panas
yang dipantulkan absorber akan langsung diterima oleh kaca, sehingga temperatur kaca akan meningkat.
Ketika temperatur kaca meningkat maka proses pengembunan tidak dapat berjalan dengan baik karena
pengembunan memerlukan media permukaan dengan temperatur ideal. Selain dua hal tersebut masalah lain
yang menyebabkan peningkatan hasil air alat destilasi kain bersekat pada jam 8 sampai jam 11 kecil yaitu
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karena air yang terdapat dalam sekat terlalu banyak dan membuat proses pemanasannya menjadi lebih lama.
Sehingga proses penguapan pada jam 8 sampai jam 11 hanya terjadi pada kain yang berada di atas permukaan
air setiap sekatnya. Namun pada jam 11 sampai dengan jam 13 peningkatan hasil air alat destilasi kain bersekat
lebih baik dibandingkan dengan alat destilasi kain. Hal ini terjadi karena air yang terdapat dalam sekat telah
memiliki temperatur yang tinggi ditambah dengan energi surya yang relatif tinggi pada jam 11 sampai dengan
13.
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Gambar 6. Perbandingan hasil air antara destilasi kain dan destilasi kain
bersekat pada variasi debit 1,8 liter/jam tanpa menggunakan
kolektor

Dari Gambar 5 yaitu variasi debit 1,2 liter/jam dan Gambar 6 yaitu variasi debit 1,8 liter/jam ditunjukan
bahwa fenomena kenaikan hasil air yang terjadi pada jam 8 sampai jam 13 relatif sama. Namun pada jam 13
sampai jam 16 pada variasi debit 1,8 liter/jam menghasilkan kenaikan air yang lebih baik dibandingkan dengan
alat destilasi kain. Sehingga hasil air total alat destilasi kain bersekat pada variasi debit 1,8 liter/jam lebih baik
dibandingkan dengan alat destilasi kain. Fenomena ini dapat terjadi karena pada variasi debit 1,2 liter/jam di
jam 13 sampai jam 16 energi surya yang diterima relatif menurun sehingga proses penguapannya menjadi lebih
kecil selain itu karena debit airnya kecil maka panas yang diterima kolektor dan di pantulkan ke kaca lebih
besar dan membuat pengembunannya kurang baik. Sehingga pada debit yang lebih tinggi yaitu 1,8 liter/jam
pengembunannya lebih baik karena panas yang diterima absorber dan di pantulkan ke kaca lebih kecil.

Berbeda dengan destilasi kain yang memiliki aliran langsung maka air dapat lebih cepat memenuhi
absorber sehingga proses penguapan pada jam 8 sampai jam 11 lebih baik karena penguapan terjadi pada
seluruh absorber. Proses pengembunannya juga lebih baik karena panas yang diterima oleh absorber tidak
terpantul langsung ke kaca tetapi akan memanasi lapisan air yang terdapat pada kain. Namun pada jam 11
sampai jam 13 kenaikan hasil air alat destilasi kain lebih buruk jika dibandingkan dengan alat destilasi kain
bersekat, hal ini terjadi karena energi surya yang relatif tinggi pada jam 11 sampai jam 13 membuat temperatur
kaca menjadi tinggi sehingga proses pengembunannya menjadi kurang maksimal. Sedangkan pada variasi debit
1,2 liter/jam di jam 13 sampai jam 16 hasil airnya kembali mengalami kenaikan karena energi surya yang
diterima relatif menurun dan membuat temperatur kaca turun sehingga proses pengembunannya menjadi lebih
baik. Namun pada variasi debit 1,8 liter/jam pengembunan alat detilasi kain lebih baik sehingga air yang
dihasilkan lebih baik. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan pada variasi debit 1,2 liter/jam efisiensi dan hasil
air alat destilasi kain lebih baik dibandingkan dengan alat destilasi kain bersekat. Namun pada variasi debit 1,8
liter/jam efisiensi dan hasil air alat destilasi kain bersekat lebih baik dibandingkan dengan alat destilasi kain.

Lzn
oo
nan

nan

Hasil air {litar]
%

Jam
—@—Doatilagi kaln —&— Didas baid baesckat
Gambar 7. Perbandingan hasil air antara destilasi kain dan destilasi kain

bersekat pada variasi debit 2,4 liter/jam tanpa menggunakan
kolektor.
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Pada variasi debit 1,2 liter/jam (Gambar 5) dan variasi debit 1,8 (Gambar 6) terlihat bahwa di jam 8
sampai jam 10 kenaikan hasil air alat destilasi kain bersekat lebih buruk dibandingkan dengan alat destilasi
kain, tetapi di jam 11 sampai jam 13 kenaikan hasil airnya lebih baik. Namun pada variasi debit 2,4 liter/jam
yang di tunjukan pada Gambar 7 kenaikan hasil air alat destilasi kain bersekat di jam 8 sampai dengan jam 10
lebih baik dibandingkan dengan alat destilasi kain. Tetapi di jam 11 sampai jam 16 kenaikan hasil air hingga
hasil air total dari alat destilasi kain bersekat lebih buruk dibandingkan dengan alat destilasi kain. Pada debit
2.4 liter/jam dengan aliran berkelok pada alat destilasi kain bersekat akan membuat semua sekat lebih cepat
teraliri air sehingga kapilaritas kain yang terdapat pada setiap sekat akan maksimal hal ini memungkinkan
lapisan tipis air yang terdapat dalam kain akan lebih cepat menguap. Namun dengan debit 2,4 liter/jam hasil
air total alat destilasi kain bersekat lebih buruk dibandingkan dengan alat destilasi kain. Karena pada jam 11
sampai jam 16 dengan debit 2,4 liter/jam air yang terdapat pada sekat terlalu banyak sehingga proses penguapan
menjadi lebih lama. Selain itu dengan debit yang relatif besar maka ada rugi-rugi energi panas yang terbuang
melalui saluran buang alat destilasi. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan pada variasi debit 2,4 liter/jam
hasil air total alat destilasi kain bersekat lebih buruk dibandingkan dengan alat destilasi kain.
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Gambar 8. Perbandingan hasil air destilasi antara destilasi kain dan destilasi
kain bersekat pada setiap variasi debit menggunakan kolektor

Tujuan dari penambahan kolektor pada alat destilasi kain bersekat ini adalah untuk memperbesar proses
penguapan dengan pemanasan awal air terkontaminasi yang akan masuk ke alat destilasi kain bersekat.
Sehingga ketika air yang masuk kedalam alat destilasi memiliki temperatur tinggi maka proses penguapan akan
menjadi lebih cepat dan hasil air destilasi juga akan menjadi lebih tinggi. Dari Gambar 8 ditunjukkan bahwa
selisih hasil air tertinggi antara alat destilasi kain dan destilasi kain bersekat menggunakan kolektor terjadi pada
variasi debit 1,8 liter/jam dengan selisih hasil air sebesar 0,28 liter atau sekitar 22%. Sedangkan pada variasi
debit 1,2 liter/jam selisih hasil air antara alat destilasi kain dan alat destilasi kain bersekat adalah sebesar 0,18
liter atau sekitar 18%.
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Gambar 9. Perbandingan hasil air antara destilasi kain dan destilasi kain
bersekat pada variasi debit 1,2 liter/jam dengan menggunakan
kolektor.

Dari Gambar 9 ditunjukan bahwa pada variasi debit 1,2 liter/jam di jam 8 sampai jam 12 kenaikan hasil
air alat destilasi kain lebih baik dibandingkan dengan alat destilasi kain bersekat. Fenomena ini dapat terjadi
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karena pada debit yang relatif kecil air akan mengalir lebih lama pada kolektor sehingga air yang masuk
kedalam alat destilasi kain bersekat lebih lama dibandingkan dengan alat destilasi kain. Karena aliran air yang
relatif kecil tersebut maka di jam 8 sampai jam 10 tidak ada kenaikan hasil air yang terjadi pada alat destilasi
kain bersekat, hal ini memungkinkan bahwa belum ada proses penguapan atau pengembunan yang terjadi.
Namun di jam 10 sampai dengan jam 16 hasil air alat destilasi kain bersekat terus mengalami kenaikan dan
membuat hasil air total alat destilasi kain bersekat lebih tinggi dibandingkan alat destilasi kain. Fenomena ini
dapat terjadi karena setelah jam 10 sekat-sekat yang terdapat pada absorber telah teraliri air dan karena air
yang masuk kedalam alat destilasi telah mengalami proses pemanasan di kolektor maka akan membuat proses
penguapan air yang terjadi di absorber menjadi lebih cepat.
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Gambar 10. Perbandingan hasil air antara destilasi kain dan destilasi kain
bersekat pada variasi debit 1,8 liter/jam dengan menggunakan
kolektor

Ditunjukan pada Gambar 10 kenaikan hasil air alat destilasi kain bersekat pada jam 8 sampai jam 16
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan alat destilasi kain. Jika pada variasi debit 1,2 liter/jam hasil air di jam
8 sampai dengan jam 11 alat destilasi kain lebih buruk disebabkan karena air terlebih dahulu akan dialirkan ke
kolektor, sehingga dengan waktu yang bersamaan didalam absorber alat destilasi kain sudah terdapat air namun
di alat destilasi kain bersekat belum. Ketika debit air di naikkan menjadi 1,8 liter/jam maka fenomena yang
terjadi pada debit 1,2 liter/jam di jam 8 sampai jam 11 sudah tidak terjadi, sehingga membuat kenaikan hasil
air alat destilasi kain bersekat selalu lebih baik dari jam 8 sampai dengan jam 16.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Debit air yang dapat menghasilkan efisiensi dan hasil air destilasi terbaik pada alat destilasi kain
bersekat adalah 1,8 liter/jam yaitu efisiensi sebesar 57,4 % dan hasil air destilasi sebesar 0,9 liter
atau 2 liter/m?, dengan kenaikan efisiensi 1,5 % dan kenaikan hasil air 5,6 % dari alat
pembanding.

2. Debit air yang dapat menghasilkan hasil air destilasi terbaik pada alat destilasi kain bersekat
menggunakan kolektor adalah 1,8 liter/jam yaitu dengan hasil air destilasi sebesar 1,22 liter atau
2,9 liter/m? dan hasil air alat destilasi kain adalah sebesar 0,96 liter atau 2,3 liter/m?, schingga
selisih hasil airnya adalah 0,28 liter atau sekitar 27 %.

3. Dengan ditambahkan kolektor pada alat destilasi kain bersekat maka pada debit 1,8 liter/jam
kenaikan hasil airnya menjadi 16,2 % dan pada debit 1,2 liter/jam menjadi 42,2 %.
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